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ABSTRAK 

 

          Transurethral resection prostate menjadi pilihan tindakan pembedahan 

yang sering dilakukan dikarenakan lebih efektif untuk menghilangkan gejala 

dengan cepat dibandingkan dengan penggunaan obat-obatan pada pasien BPH. 

Munculnya kejadian Inkontinensia Urine pada TURP berdampak pada kualitas 

hidup pasien walaupun angka presentasenya rendah , hal ini mengganggu dan 

membuat malu, sehingga menimbulkan rasa rendah diri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis Hubungan Bladder Training Terhadap 

Penurunan Resiko Terjadinya Inkontinensia Urine Pada Pasien Post Transurethral 

Resection Of The Prostate (TURP) Di Poli Urologi Rumah Sakit X Denpasar.  

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional melibatkan 26  

responden yang dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling. Responden 

menjawab pertanyaan yang akan menunjukkan keluhan dan latihan terhadap 

bladder trainingnya. Data diuji menggunakan analisis lamda. Tingkat signifikan 

yang diperoleh sebesar 0,05 artinya terdapat hubungan penerapan bladder training 

terhadap penurunan resiko terjadinya inkontinensia urine pada pasien post 

transurethral resection of the prostate (TURP) di Poli Urologi Rumah Sakit X 

Denpasar.  

Sebagian besar responden dapat menerapkan bladder training dengan baik 

dan dari hasil kuesioner responden sebagian besar tidak mengalami keluhan 

inkontinensia urine. Dalam layanan kesehatan pada pasien pemasangan kateter 

dapat diberikan secara dini informasi tentang bladder training untuk 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi, namun disesuaikan dengan indikasi 

maupun kontraindikasi terhadap tindakan tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Transurethral resection of the prostate is the type of surgery that is often 

performed because it is more effective in relieving symptoms quickly compared to 

the use of drugs in BPH patients. The emergence of urinary incontinence in TURP 

has an impact on the quality of life of patients, even though the percentage rate is 

low. This is annoying and embarrassing, giving rise to feelings of inferiority. This 

he purpose of this study determine the correlation between the application of 

bladder training and the reduced risk of urinary incontinence in post-transurethral 

resection of the prostate (TURP) patients at the Urology Polyclinic at Hospital X 

Denpasar. 

This study used a cross-sectional design involving 26 respondents who 

were selected using a non-probability sampling technique. Respondents answered 

questions that would indicate complaints and exercises related to their bladder 

training. data tested using lambda analysis. The significant level obtained was 

0.05, meaning that there is a relationship between the implementation of bladder 

training and a reduced risk of urinary incontinence in post-transurethral resection 

of the prostate (TURP) patients at the Urology Polyclinic, Hospital X Denpasar. 

          Most of the respondents were able to apply bladder training well, and from 

the results of the questionnaire, the majority of respondents did not experience 

complaints of urinary incontinence. In health care, bladder training information 

can be given to catheter-inserted patients early on to increase knowledge and 

motivation, but with an understanding of the procedure's indications and 

contraindications. 
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